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ABSTRAK

Hasil belajar adalah sebuah perubahan yang terjadi pada setiap peserta didik setelah mereka melakukan kegiatan belajar mengajar. Pada prinsipnya hasil belajar terbagi menjadi tiga yaitu ranah kognitif (cara perfikir), ranah afektif (cara bersikap), dan ranah psikomotorik (sikap keterampilan). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka dan wawancara. Adapaun hasil dari penelitian ini adalah: (1) Hasil belajar para peserta didik SMK Al-Gina pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dikategorikan cukup dengan perolehan skor nilai 60-88. Sedangkan di SMK Binusta dikategorikan baik dengan perolehan skor nilai 65-95. (2) Capaian kepuasan hasil belajar peserta didik di SMK Binusta lebih tinggi dari pada capaian kepuasan hasil belajar peserta didik di SMK Al-Gina. (3) Adanya studi komparasi hasil belajar peserta didik pada ranah akeftik berupa perolehan hasil belajar yang belum bisa dilakukan di SMK Al-Gina. (4) Tidak terdapat studi komparasi pada hasil belajar peserta didik berupa ranah psikomotor.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sebuah usaha dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan menigkatkan kualitas mutu pendidikan diharapkan mampu membawa negara kita Indonesia pada negara maju. Pendidikan merupakan sarana yang sangat strategis untuk membentuk nilai- nilai sosial dan karakter suatu bangsa.[footnoteRef:1] Pendidikan disebut juga sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas hidup manusia baik itu secara lahiriyah maupun bathiniyah, baik itu secara individu maupun sosial, serta harus dilandaskan pada sistem yang terencana dengan baik dan tersusun.[footnoteRef:2]  [1:  Karmawan holisoh ade, halimah nur, ‘Kedisiplinan Siswa Dan Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Akuntansi Di Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Tangerang’, Islamika Jurnal Agama, Pendidikan Dan Sosial Budaya, 14.1 (2020), 77–94.]  [2:  Muhammad Ismail, ‘Sistem Pendidikan Pesantren Modern: Studi Kasus Pendidikan Pesantren Modern Darussalam Gontor Ponorogo’, Jurnal At-Ta’dib, 6.1 (2011), 147–66.] 

Salah satu proses yang sangat mendasar dalam sebuah pendidikan adalah belajar. Belajar merupakan sebuah kegiatan di mana kita mendapatkan sebuah pengetahuan yang tidak pernah kita ketahui sebelumnya. Belajar juga disebut sebagai sebuah metode untuk mencari dan mendapatkan pengetahuan yang kita tidak ketahui sebelumnya. Al-Qur’an menyatakan manusia memiliki tugas selain sebagai khalifah manusia juga memiliki tugas sebagai pemakmur bumi. Sedangkan untuk memakmurkan bumi membutuhkan banyak pengetahuan, mengingat struktur dan materi bumi yang begitu beragam, maka tugas memakmurkan yang banyak pengetahuan ini mengharuskan manusia harus belajar memahai bumi maupun memahami dirinya sendiri.[footnoteRef:3]  [3:  Ahmad Haromaini, ‘Manusia Makhluk Pembelajar’, Islamika Jurnal Agama, Pendidikan Dan Sosial Budaya, 18–30.] 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mereka menerima pengalaman belajar dalam sebuah proses pembelajaran. Adapaun pengertian lain menjelaskan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai nilai yang diperoleh siswa selama ia mengikuti kegiatan belajar mengajar. Secara umum pengertian hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara keseluruhan oleh siswa setelah mereka mengikuti kegiatan belajar mengajar, yang mana wujud itu berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.[footnoteRef:4]  [4:  Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning:Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 65.] 

Dalam kenyataanya pada proses pembelajaran tidak semudah yang kita bayangkan. Terdapat banyak masalah yang dijumpai seperti siswa yang memiliki nilai rendah, siswa yang memiliki kasus di sekolah, serta siswa yang bermasalah dengan hasil belajar. Hal lain yang sering dijumpai pada sistem pembelajaran dewasa ini adalah mengenai media pembelajaran. Media pembelajaran menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

PERMASALAHAN
Semenjak merebaknya wabah Corona Virus Disease-19 atau biasa kita sebut dengan Covid-19. Pemerintah memberlakukan peraturan untuk melakukan segala aktifitas di rumah saja. Tidak terkecuali kegiatan belajar mengajar. Pada masa pandemi Covid-19 sistem pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka di sekolah, kini harus dilakukan secara online. Artinya bahwa pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh menggunakan sebuah aplikasi digital. Aplikasi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran bermacam-macam mulai dari WhatsApp Group, Google Meeteng, Google Classroom, Zoom, dan aplikasi digital lainnya. Tentunya dari semua aplikasi tersebut memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Pengguanaan media pembelajaran menjadi salah satu faktor keberhasilan prestasi pada hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.
Permasalahan lain yang sering terjadi adalah gaya mengajar guru yang terlalu monoton sehingga menyebabkan pemahaman yang tidak maksimal terhadap peserta didik. Cara penyampaian guru pada mata pelajaran PAI menjadi sorotan tersendiri bagi penulis. Masalahnya pada mata pelajaran PAI tidak semua materi harus disampaikan dengan menggunakan metode ceramah. Namun terdapat beberapa materi pembelajaran yang harus dipraktekkan secara langsung oleh peserta didik. Sehingga memberikan dorongan bagi siswa untuk terus berpikir kritis dan inovatif. 
Pada masa pandemi Covid-19, SMK Al-Gina dan SMK Binusta menerapkan sistem pembelajaran secara daring. Di satu pihak terdapat sekolah yang terletak di daerah kabupaten, sedangkan dipihak lain terletak di daerah kota. Perbedaan letak antara kedua sekolah tersebut tentu akan memunculkan permasalahan terkait hasil belajar peserta didik.  Mengapa demikian? Sebagaimana yang telah kita ketahui pada daerah Kabupaten sekolah yang melakukan pembelajaran daring, jaringan internet sering kali menjadi permasalahan. Dalam pembelajaran daring jaringan internet menjadi salah satu masalah terkait pemahaman materi yang terkadang tidak bisa diterima secara maksimal oleh pesert didik..
Sedangkan pada sekolah yang terletak di daerah kota, jarang ditemukan permasalahan terkait jaringan internet. Dari hal ini penulis menjadikan sebuah masalah terkait hasil belajar yang diperoleh para peserta didik yang ada di daerah Kabupaten dan Kota. Masalah lain yang didapati adalah terkait dengan kouta internet. Seperti yang kita ketahui bahwa kouta internet tidak bisa kita dapati dengan serta merta ataupun cuma-cuma. Kita harus terlebih dahulu membelinya agar bisa mengakses segala informasi yang ada. Hal ini menjadi salah satu masalah bagi para peserta didik. Dikarenakan para peserta didik yang bersekolah di SMK Al-Gina kabupaten Tangerang yang mana mayoritas perekonomian di sana termasuk ke dalam perekonomian menengah ke bawah. Sehingga tidak jarang mereka sering tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar secara daring akibat tidak memiliki kouta internet.
Berbeda dengan SMK Binusta yang berada di daerah kota, mayoritas ekonomi para peserta didik di sana tergolong pada perekonomian menengah ke atas. Itu artinya bahwa tidak terdapat masalah pada pembelajaran yang dilaksanakan. Akan tetapi dengan tidak adanya masalah pada kouta internet tidak menjamin anak tersebut rajin untuk belajar. Masalah yang sering terjadi adalah bahwa para peserta didik sering kali menggunakan kouta internet untuk hal yang lain seperti bermain game, menonton youtobe dan lain sebaginya. Tentu hal yang seperti ini akan mempengaruhi pada hasil belajar yang mereka peroleh.
Meskipun kedua sekolah tersebut berada pada daerah yang berbeda namun dalam sistem pembelajarannya kedua sekolah tersebut menggunakan media pembelajaran yang sama. Kemudian apakah dengan adanya kesamaan dari media yang digunakan terdapat kesamaan dalam hasil belajar peserta didik? Tentu saja tidak. Oleh karena itu dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian terkait hasil belajar siswa di SMK Al-Gina Kabupaten Tangerang dan SMK Binusta Kota Tangerang. 
Penulis melakukan sebuah penelitian tentang studi perbandingan. Studi perbandingan yang dilakukan adalah membahas tentang hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. Penelitian dilakukan pada dua tempat yaitu sekolah SMK Al-Gina Pakuhaji Kabupaten Tangerang dan SMK Binusta Cipondoh Kota Tangerang. Yang ingin penulis lakukan adalah membandingan hasil belajar peserta didik dari dua sekolah yang mana kedua sekolah tersebut sama-sama menggunakan media pembelajaran berbasis WhatsApp Group. Apakah hasil belajar para peserta didik yang bersekolah di sekolah SMK Al-Gina kabupaten Tangerang lebih baik dari pada peserta didik yang bersekolah di SMK Binusta kota Tangerang, ataupun malah sebaliknya. 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatakan kualitatif deskriptif dan juga dengan metode kajian pustaka (litelatur search), dan wawancara (interview). Wawancara yang dilakukan akan menggunakan media berupa WhatsApp yang nantinya penulis memberikan intrumesn wawancara berupa format dokumen dan juga Google Form. Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan, menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah. Di mana pengambilan data yang diperoleh dilakukan dengan cara purposive dan snowbaal.[footnoteRef:5] [5:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2017), h. 15. ] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai sebuah usaha dalam dunia pendidikan yang mengajarkan seluruh ajaran Islam yang merujuk pada Al-Qur’an dan juga Hadits Nabi Muhammad SAW, guna mengembangkan potensi manusia ke arah yang lebih baik. Pengertian lain dikemukakan oleh Rahmat Hidayat  mendefinisikan pendidikan agama Islam sebagi sebuah usaha yang dilakukan oleh pendidikan untuk menumbuh kembangkan potensi manusia agar dapat mencapai kesempurnaan penciptaannya sehingga manusia tersebut dapat memainkan perannya sebagai makhluk Tuhan yang beriman, berilmu, dan juga berakhlakul kharimah.[footnoteRef:6]   [6:  Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam: Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia, (Medan: Lppi, 2016), h. 12. ] 

Miswari mendefinisikan bahwa Pendidikan Islam adalah pendidikan yang berkonsentrasi pada pembentukan nilai jasmani dan rohani manusia.[footnoteRef:7] Hal yang senada juga disampaikan Muhammad Fadhil al-Jamaly mendefinisikan pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta didik untuk hidup lebih dinamis berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia.[footnoteRef:8] Ahmad Marimba mendefinisikan pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum.[footnoteRef:9] Pendidikan Islam merupakan kegiatan yang dilaksanakan dengan terencana dan sistematis untuk mengembangkan potensi anak didik berdasarkan pada kaidah-kaidah agama Islam.  [7:  Miswari, Filsafat Pendidikan Agama Islam, (Kampus Bukit Indah Lhokseumawe: Unimal Press, 2018), h. 54.]  [8:  H Abdul Rahman and Kata Kunci, ‘PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN PENDIDIKAN ISLAM - TINJAUAN EPISTEMOLOGI DAN ISI - MATERI’, Jurnal Eksis, 8.1 (2012), 2053–59.]  [9:  Ahmad D Maimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Alma’arif, 1962), h. 21.] 

Dari seluruh pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa pendidikan agama Islam adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh pendidikan kepada peserta didik untuk  mewujudkan individu yang memiliki pengetahuan serta perilaku yang baik dan berakhlakul karimah sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan juga Hadits. 
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan pribadi manusia secara menyeluruh melalui latihan-latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan serta panca indera yang dimilikinya.[footnoteRef:10] Pendidikan agama Islam dengan pendidikan Islam memiliki persamaan makna yaitu keduanya sama-sama mengandung arti adanya usaha dan proses penanaman sesuatu (pendidikan) secara kuntinue, adanya hubungan timbal balik antara orang pertama (orang dewasa, guru, pendidik) kepada orang kedua yaitu peserta dan anak didik, dan akhlakul karimah sebagai tujuan akhir.[footnoteRef:11]  [10:  Moh Sakir, ‘Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional’, Cendekia: Jurnal Kependidikan Dan Kemasyarakatan, 12.1 (2016), 103 <https://doi.org/10.21154/cendekia.v12i1.370>.  ]  [11:  Mahmudi Mahmudi, ‘Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam Tinjauan Epistemologi, Isi, Dan Materi’, TA’DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2.1 (2019), 89 <https://doi.org/10.30659/jpai.2.1.89-105>.] 

Pendidikan agama yang berorientasi pada peningkatan kualitas keimanan dan ketakwaan seseorang terhadap Tuhan Yang Maha Esa perlu dijadikan sebuah pengembangan pendidikan di sekolah, terutama dalam mengantisipasi krisis moral atau akhlak, termasuk di dalamnya meningkatkan mutu pendidikan.[footnoteRef:12] Bahkan pada siatuasi seperti ini pendidikan agama sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas keimanan dalam kehidupan. Dengan merujuk pada sumber-sumber pendidikan Islam yang sesuai syariat. [12:  Su’dadah Su’dadah, ‘Kedudukan Dan Tujuan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah’, Jurnal Kependidikan, 2.2 (2014), 143–62 <https://doi.org/10.24090/jk.v2i2.557>.] 

Adapun sumber pendidikan Islam yang dimaksudkan di sini adalah semua acuan atau rujukan yang memancarkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang akan diimplementasikan dalam pendidikan agama Islam.[footnoteRef:13] Abdul Fattah menetapkan sumber pendidikan Islam dengan membaginya kepada dua macam, yaitu pertama, sumber Ilahi yang meliputi Al-Qur’an, al-Hadits, dan alam semesta sebagai ayat kauniyah yang perlu ditafsirkan kembali. Kedua, sumber insaniah, yaitu lewat proses ijtihad manusia dari masalah atau kejadian yang muncul dan dari kajian ilahi yang masih bersifat global.[footnoteRef:14] [13:  Wahyudin, Sumber-Sumber Pendidikan Islam, Jurnal Uin Alauddin Makasar, Vol. 3, No. 1, Tahun 2018, h. 140. ]  [14:  M. Akmansyah, ‘Al-Qur’an Dan Al-Sunnah Sebagai Dasar Ideal Pendidikan Islam’, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, 8.2 (2010), 127–42.] 


2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan realisasi dari kecakapan atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar dari seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik itu perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan,  keterampilan berpikir, mataupun keterampilan motorik. Hasil belajar akan menumbuhkan pengetahuan dan pengertian dalam diri seseorang sehingga ia dapat mempunyai kemampuan berupa keterampilan dalam bentuk kebiasaan, sikap dan cita-cita hidupnya.[footnoteRef:15]  [15:  M. Nasir Yusuf \ Humaira, Sardinah, ‘Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kerangka Manusia Melalui Media Kerangka Manusia Dan Media Gambar Siswa Kelas Iv Sdn Lampeuneurut Aceh Besar’, Jurnal Pesona Dasar, 3.3 (2015), 60–72.] 

Winarno mendefinisikan hasil belajar siswa dalam bentuk ulangan, ujian atau tes untuk memperoleh suatu indeks dalam menentukan keberhasilan siswa.[footnoteRef:16] Pengertian lain dikemukakan oleh Purwanto, hasil belajar adalah terjadinya perubahan perilaku yang disebabkan dari kegiatan pebelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam ranah kognitif diklarifikasikan menjadi kemampuan hapalan, pemahaman, penerapan, analisis, sistesis, dan evaluasi. Dalam ranah afektif hasil belajar meliputi penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan karakterisasi. Sedangkan dalam ranah psikomotorik terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan kreativitas.[footnoteRef:17]  [16:  Winarno Surakhmad, Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1980), h. 25.]  [17:  M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2011), h. 46.] 

Menurut Arsyad hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang, hal ini disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap.[footnoteRef:18] Hal ini serupa dengan pendapat Aqib yang mendefinisikan hasil belajar sebagai perubahan perilaku, baik yang menyangkut dari aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif.[footnoteRef:19]  [18:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Pt RajaGrafindo Persada, 2005), h. 1.]  [19:  Zainal Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, (Surabaya: Insan Cendikia, 2010), h. 51.] 

Menurut Dimyati hasil belajar adalah puncak dari sebuah proses belajar. Maksudnya adalah bahwa hasil belajar terjadi karena evaluasi yang dilakukan guru. Hasil belajar yang diperoleh dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran berupa hasil belajar peserta didik yang dapa diukur secara langsung. Sedangkan dampak pengiring berupa hasil belajar peserta didik yang tampak secara tidak langsung.[footnoteRef:20] [20:  Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2006), h. 20. ] 

Menurut Sudjana hasil belajara adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh para peserta didik setelah mereka menerima pengalaman belajar. Sudjana membagi hasil belajar menjadi tiga bagian berupa ranah kognitif, ranag afektif, dan ranah psikomotorik. Ketiga ranag tersebut menjadi objek penting dalam penilaian hasil belajar peserta didik.[footnoteRef:21]  [21:  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2009), h. 22.] 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sebuah prestasi belajar yang dicapai oleh setiap peserta didik selama mengikuti proses kegiatan belajar dengan ditandainya perubahan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diberikan dalam bentuk penilian atau biasa kita sebut dengan raport. 
Pada hasil belajar yang diraih atau didapatkan oleh peserta didik sejatinya tidaklah selalu memuaskan. Karena pada prinsipnya hasil belajar itu bersifat fleksibel artinya bahwa selalu berubah-berubah menyesuaikan dengan keadaan fisik dan psikis setiap peserta didik. Hal itu terjadi karena terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya. Menurut Purwanto terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada peserta didik, yaitu faktor yang ada dalam diri peserta didik (intern) dan faktor yang ada dari luar diri peserta didik (ekstern). Faktor dari dalam diri yaitu faktor fisiologi dan psikologi, sedangkan faktor dari luar diri yaitu faktor lingkungan dan instrumental.[footnoteRef:22] [22:  Juhaldi, Hasil Belajar Peserta Didik: Ditinjau dari Medi Komputer dan Motivasi, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2021), h. 36.] 


3. Proses Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19
Pada akhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan adanya wabah virus yang bernama Corona Virus Disease atau biasa kita sebut dengan nama Covid-19. Virus ini pertama kali muncul di Wuhan China. Pada tanggal 9 Maret 2020 virus ini dinyatakan sebagai wabah pandemi oleh WHO (World Health Organization).[footnoteRef:23] Semenjak merebaknya wabah Covid-19 di Indonesia, banyak peraturan baru yang dikeluarkan oleh pemerintah. Mulai dari mewajibkan memakai masker saat bepergian, menjaga jarak aman dengan orang lain, mewajibkan untuk selalu mencuci tangan, hingga yang paling menjadi sorotan adalah adanya peraturan bagi seluruh masyarakat Indonesia untuk bekerja dan belajar dari rumah saja.  [23:  Daniel R. Beniac and others, ‘Architecture of the SARS Coronavirus Prefusion Spike’, Nature Structural and Molecular Biology, 13.8 (2006), 751–52 <https://doi.org/10.1038/nsmb1123>.] 

Masa pandemi Covid-19 telah merubah aktivitas belajar para peserta didik. Pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka di sekolah kini harus dilakukan secara jarak jauh (daring). Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang dilakukan secara online menggunakan aplikasi digital. Dengan ini guru akan tetap bisa memberikan tugas dan siswa akan tetap bisa belajar dan mengerjakan tugas. Proses pembelajaran yang terjadi sangat berbeda dengan biasanya. Saat belajar daring guru hanya bisa menyampaikan materi saja dalam bentuk dokumen, pdf, video, ataupun yang lainnya. Sehingga tidak terjadi interaksi dan stimulus yang maksimal antara guru dan juga siswa. 
Pendidik yang menjadi salah satuf aktor tercapainya cita-cita luhur manusia menjadi makhluq mulia dengan peradaban agung memiliki peran yang sangat strategis bahkan menentukan, bagaimana tidak ia didefinisikan sebagai pengendali serta mampu mengarahkan pada suatu proses membentuk manusia ke arah yang lebih baik[footnoteRef:24] Semua itu menjadi tuntutan bagi setiap pendidikan untuk mampu mengajar dan memberikan hasil yang baik bagi para peserta didik [24:  Ahmad Haromaini, ‘Mengajar Dengan Kasih Sayang’, Rausyan Fikr : Jurnal Pemikiran Dan Pencerahan, 15.2 (2019), 71–81 <https://doi.org/10.31000/rf.v15i2.1806>.] 

Akan tetapi banyak yang menilai bahwa sistem pembelajaran dalam jaringan (daring) dinilai lebih fleksibel daripada sistem pembelajaran konvensional, dikarenakan peserta didik dapat belajar dalam situasi apa saja.[footnoteRef:25] Tentunnya hal ini membutuhkan sarana dan keterampilan yang mumpuni untuk dapat mengikuti dan melaksanakan pembelajaran yang baik.[footnoteRef:26] [25:  Yashintia Arien Epriliyanti dan Vita Ratnasari, ‘Pemodelan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keefektifan Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) Menggunakan Regresi Probit Biner (Studi Kasus: Mahasiswa ITS Masa Pandemi COVID-19)’, Inferensi, 3.1 (2020), 115–21.]  [26:  Hasibun Ali, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebahagiaan Belajar Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid-19’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 10.1 (2020), 80–85.] 

Minimnya fasilitas pembelajaran yang ada di rumah ditambah dengan kondisi yang terkadang sulit bagi beberapa peserta didik mengakibatkan peserta didik tidak dapat melakukan pembelajaran secara efektif selama masa pandemi. Walaupun sebenarnya dalam pelaksanaan pembelajaran daring juga memiliki beberapa hal positif yang bisa dilakukan siswa seperti bisa menghabiskan waktu belajar bersama orang tua.
Pembelajaran yang tidak bisa dilakukan secara efektif, terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhinya. Pada dasarnya faktor yang terjadi diakibatkan karena keadaan yang bukan karena kemauan. Dalam ini penulis mendapati beberapa faktor seperti jaringan internet yang tidak selalu stabil, keterbatasan kouta internet, sulit memahami materi yang disampaikan, hingga banyaknya tugas yang diberikan. Semua itu mempengaruhi pembelajaran yang dilakukan secara daring dan juga hasil belajar peserta didik. 

4. Profil SMK Al-Gina Kabupaten Tangerang dan SMK Binusta Kota Tangerang 
SMK Al-Gina merupakan sebuah yayasan pendidikan Islam K.H. Sa'adullah yang bertempat di Jl. Kh. Saadulah, Kampung Paku Alam, Kecamatan Pakuhaji, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, berdiri pada tanggal 13 April 2006. Yayasan Pendidikan Islam K.H. Sa'adullah menyediakan sistem pendidikan berjenjang dari tingkat dasar (MI Al-Gina), Sekolah Menengah Pertama (SMP Islam Terpadu Al-Gina) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK Al-Gina) dan pendidikan non formal berupa pondok pesantren. SMK Al-Gina adalah sekolah menegah kejuruan yang menyediakan dua program kejuruan yaitu Otomatis Tata Kelola Perkantoran (OTKP) dan Multimedia (MM). 
SMK Binusta merupakan yayasan pendidikan Islam Al Burhan yang dipimpin oleh ketua pengurusnya Bapak KH. Abdul Mubin HMN, S.Ag yang bertempat di jalan Ki Hajar Dewantoro Gg. Lurah Saadih – Musholah Nurul Amal No.55 RT.001/02 Kelurahan Gondrong Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang, Provinsi Banten. Ada dua unit sekolah yang bernaung di bawah Yayasan Al Burhan Cipondoh Kota Tangerang yang bergerak dalam bidang pendidikan yaitu Sekolah Menangah Pertama (SMP) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan pendidikan non formal ysitu Pondok Pesantren Modern Ad-Da’wah.
SMK Binusta yang dipimpin oleh Bapak H. Furqon M.Pd.I MM, berdiri sejak bulan Juli tahun 2012. SMK Binusta adalah sekolah menegah kejuruan yang menyediakan dua program kejuruan yaitu Akomodasi Perhotelan (APH) dan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). 
Kedua sekolah tersebut saat ini sama-sama melakukan pembelajaran secara daring. Adapun media pembelajaran daring yang digunakan di SMK Al-Gina yaitu berupa WhatsApp Group dan Google Form, sedangkan SMK Binusta berupa WhatsApp Group dan Google Classroom. 

5. Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Masa Pandemi Covid-19 di SMK Al-Gina Kabupaten Tangerang
Berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan, penulis mencoba menganalisis hasil belajar para peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di masa pandemi Covid-19 di SMK Al-Gina Kabupaten Tangerang yang dilakukan secara daring. Berikut hasil wawancara yang diperoleh.
“Dapat diketahui bahwa pada hasil belajar para peserta didik di SMK Al-Gina pada mata pelajaran PAI masih belum memuaskan. Semua itu dikarenakan proses pembelajaran daring hanya sebatas penyampaian materi saja oleh guru. Akan tetapi dalam penggunaan media WhatsApp Group dinilai cukup maksimal meskipun tidak 100% dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMK Al-Gina. Selain itu guru bidang studi PAI menilai bahwa hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidaklah cukup memuaskan karena masih banyak nilai-nilai dalam pembelajaran PAI yang belum diterapkan atau dipraktekkan kegiatannya.”[footnoteRef:27] [27:  Hasil wawancara dengan Nana Suryana S.Pd.I guru bidang studi Pendidikan Agama Islam SMK Al-Gina Kabuputen Tangerang pada  hari Rabu tanggal 28 Juli 2021.] 

Selanjutnya wawancara kedua dilakukan dengan beberapa siswa kelas X OTKP/MM. Wawancara dilakukan guna mengetahui hasil belajar yang diperoleh pada setiap peserta didik. Berikut adalah hasil wawancaranya.
“Diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media WhatsApp Group cukup meningkatkan hasil belajar para peserta didik di SMK Al-Gina. Diketahui pula 9  dari 10 siswa mengakui bahwa pada hasil belajar yang dilakukan secara daring selama masa pandemi Covid-19 diperoleh dengan hasil yang baik dan cukup memuaskan. Mereka berpendapat bahwa pada pembelajaran yang dilakukan secara daring tidaklah berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka.”[footnoteRef:28] [28:  Hasil wawancara dengan para peserta didik kelas 10 OTKP/MM SMK Al-Gina Kabuputen Tangerang pada  hari Rabu tanggal 05-07 Agustus 2021.] 

Dari semua hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dan juga para peserta didik di kelas X OTKP/MM dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran daring yang dilakukan selama masa pandemi Covid-19 menggunakan aplikasi WhatsApp Group dan Google Form di SMK Al-Gina diketahui  cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sedangkan hasil belajar peserta didik berupa aspek afektif dan aspek psikomotorik belum bisa diperoleh secara baik karena terkendalanya proses bembelajaran yang masih harus dilakukan secara daring akibat pandemi Covid-19. 

6. Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Masa Pandemi Covid-19 di SMK Binusta Kota Tangerang
Berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan, penulis mencoba menganalisis hasil belajar para peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di masa pandemi Covid-19 di SMK Binusta Kota Tangerang yang dilakukan secara daring. Berikut hasil wawancara yang diperoleh.
“Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan menggunakan aplikasi WhatsApp Group dan Google Classroom dinilai dapat membantu siswa dalam pembelajaran daring. Akan tetapi sangat sulit bagi guru bidang studi untuk meningkatkan minat belajar para peserta didik pada mata pelajaran PAI. Diketahui bahwa pada masa pandemi pembelajaran yang dilakukan secara daring dinilia baik pada perolehan hasil belajar peserta didik di SMK Binusta Kota Tangerang meskipun tidak pada hasil yang maksimal dan memuaskan. Dalam hal ini guru bidang studi berusaha untuk menyampaikan materi.”[footnoteRef:29] [29:  Hasil wawancara dengan Ulfa Alawiyah S. Pd. I guru bidang studi Pendidikan Agama Islam SMK Binusta Kota Tangerang pada  hari Rabu tanggal 04 Agustus 2021.] 


Selanjutnya wawancara kedua dilakukan dengan beberapa siswa kelas X APH/TKJ. Wawancara dilakukan guna mengetahui hasil belajar yang diperoleh pada setiap peserta didik. Berikut adalah hasil wawancaranya.
“Diketahui bahwa terdapat beberapa siswa yang merasa kesulitan dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring. Akibatnya banyak siswa yang merasa kurang puas dengan hasil belajar yang diperoleh selama masa pandemi Covid-19. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang kurang efektif serta masih banyak siswa yang menganggap bahwa mata pelajaran PAI ini adalah mata pelajaran yang sedikit sulit. Sehingga banyak diantara mereka yang mengatakan bahwa sulit bagi mereka memahami materi yang disampaikan oleh guru.”[footnoteRef:30] [30:  Hasil wawancara dengan para peserta didik kelas 10 APH/TKJ SMK Binusta Kota Tangerang pada hari Sabtu tanggal 07 Agustus 2021. ] 


Berdasarkan semua hasil wawancara yang diperoleh dapat penulis simpulkan bahwa proses belajar yang dilakukan secara daring menggunakan aplikasi WhatsApp Group dan Google Clasroom menurut guru bidang studi Pendidikan Agama Islam sudah cukup baik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sedangkam menurut para peserta didik sendiri belum mampu meningkatkan hasil belajar yang mereka peroleh pada mata pelajaran PAI selama masa pandemi Covid-19. 
Sedangkan hasil belajar peserta didik berupa aspek afektif dan aspek psikomotorik ternyata masih bisa diperoleh berdasarkan cara mereka berbahasa saat sedang melakukan kegiatan belajar daring menggunakan aplikasi Google Clasroom.

7. Studi Komparasi Hasil Belajar Peserta Didik di SMK Al-Gina Kabupaten Tangerang dan SMK Binusta Kota Tangerang
Berdasarkan uraian di atas terdapat komparasi atau perbedaan yang terjadi pada saat pembelajaran daring sehingga mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh setiap peserta didik di SMK Al-Gina dan SMK Binusta. Hasil belajar peserta didik di SMK Al-Gina lebih memuaskan dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik di SMK Binusta yang kurang memuaskan.
Akan tetapi pada hasil wawancara yang diperoleh, terdapat komparasi atau perbedaan yang sangat signifikan antara hasil belajar dengan hasil nilai ujian akhir semester yang diperoleh para peserta didik di SMK Al-Gina dan SMK Binusta. Berikut penyajian data nilai hasil ujian dari kelas X MM dan OTKP di SMK Al-Gina Kabupaten Tangerang.
Tabel 3.1
Hasil Penilaian Akhir Semester Peserta Didik 
Mata Pelajaran PAI di SMK Al-Gina 
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Skor Tertinggi
	Skor Terendah
	Jumlah 
Skor
	Nilai 
Rata-Rata

	10 MM-1
	39
	88
	64
	2.638
	67,6

	10 MM-2
	37
	78
	68
	2.673
	72,2

	10 OTKP-1
	39
	86
	70
	2.910
	74,6

	10 OTKP-2
	36
	84
	68
	2.680
	74,4

	10 OTKP-3
	39
	88
	70
	2.603
	66,7

	10 OTKP-4
	39
	82
	60
	2.954
	75,7

	10 OTKP-5
	38
	82
	60
	2.789
	73,3




Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa perolehan hasil penilaian ahkhir semester dengan nilai tertinggi terdapat pada kelas X MM-1 yang memperoleh skor 88. Sedangkan perolehan hasil penilaian akhir semester dengan nilai terendah terdapat pada kelas X OTKP-5 yang memperoleh skor nilai 60. 
Selanjutnya adalah hasil penilaian akhir semester yang diperoleh para peserta didik di kelas X SMK Binusta Kota Tangerang. Berikut sajian sata yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara. 
Tabel 3.2
Hasil Penilaian Akhir Semester Peserta Didik 
Mata Pelajaran PAI di SMK Binusta 
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Skor Tertinggi
	Skor Terendah
	Jumlah 
Skor
	Nilai 
Rata-Rata

	10 APH 
	21
	95
	65
	1.502
	71,5

	10 TKJ
	12
	90
	70
	904
	75,3



Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa perolehan hasil penilaian ahkhir semester dengan nilai tertinggi dan terendah terdapat pada kelas X APH dengan nilai tertinggi  95 dan nilai terendah 65. Adanya perbedan yang cukup signifikan dari hasil belajar peserta didik berupa penilaian akhir semester yang berbeda antara SMK Al-Gina dan SMK Binusta dapat penulis uraikan bahwa dari masing-masing peserta didik di SMK Al-Gina dan SMK Binusta memilki capaian yang berbeda dalam memperoleh prestasi belajar. Para peserta didik di SMK Al-Gina sudah merasa cukup puas dengan rentan nilai 60-88. Sedangkan para peserta didik di SMK Binusta  belum merasa puas dengan rentan nilai 65-95. Hal ini disebabkan terdapat perbedaan dari setiap kemampuan akademik yang dimiliki oleh para peserta didik. 

KESIMPULAN 
Berdasakan uraian di atas dan dari hasil penelitian yang lakukan di SMK Al-Gina Kabupaten Tangerang dan SMK Binusta Kota Tangerang maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar para peserta didik di kelas X OTKP dan MM SMK Al-Gina Kabupaten Tangerang pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam selama masa pandemi Covid-19 dianggap cukup memuaskan dengan perolehan skor nilai 60-88. Sedangkan hasil belajar para peserta didik di kelas X APH dan TKJ SMK Binusta Kota Tangerang pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam selama masa pandemi Covid-19 dianggap belum cukup memuaskan dengan perolehan skor nilai 65-95. 
2. Adanya komparasi hasil belajar peserta didik yang cukup signifikan berupa ranah kognitif  berdasarkan capaian kepuasan hasil belajar. Bahwa capaian kepuasan hasil belajar peserta didik di SMK Binusta Kota Tangerang lebih tinggi dari pada capaian kepuasan hasil belajar peserta didik di SMK Al-Gina Kabupaten Tangerang. Kemudian komparasi hasil belajar peserta didik berupa ranah afektif  dan ranah psikomotorik di SMK Al-Gina belum bisa didapatkan hasil yang maksimal seperti yang diingkan pada pembelajaran biasanya, disebabkan kondisi yang masih berada pada masa pandemi. Sedangkan pada SMK Binusta ranah afektif dan psikomotorik didapatkan berdasarkan gaya bicara atau gaya bahasa peserta didik saat pelaksaan belajar daring. 
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